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ABSTRAK

Annisa, Sukmawati Arrum. 2019. “Hubungan Motivasi Belajar dan Fasilitas
Belajar di Sekolah dengan Hasil Belajar IPS Siswa di SDN Tugu Kota
Semarang”. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas limu
Pendidikan. Univeritas Negeri Semarang. Pembimbing Drs. H. A. Zaenal
Abidin, M.Pd. 143 Halaman.

Perolehan hasil belajar siswa di SDN Gugus Nyi Ageng Serang
Kecamatan Tugu Kota Semarang menunjukkan bahwa, Penilaian Tengah
Semester 1 pada mata pelajaran IPS yang tidak tuntas KKM sebesar 60,84%.

Ruang lingkup pembelajaran IPS yang meliputi manusia, waktu, sistem
sosial, dan perilaku ekonomi berdampak pada motivasi belajar yang bervariasi
pada siswa kelas V SDN Gugus Nyi Ageng Serang Kota Semarang, sehingga
pemerolehan hasil belajar IPS yang berbeda. Rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu (1) apakah ada hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar IPS kelas V? (2) apakah ada hubungan positif dan signifikan
antara fasilitas belajar di sekolah dengan hasil belajar IPS kelas VV? (3) apakah ada
hubungan positif dan signifikan antara motivasi dan fasilitas belajar di sekolah
dengan hasil belajar IPS kelas V2.

Jenis penelitian ini penelitian korelasional dengan sampel 120 siswa yang
diperoleh menggunkan teknik sampel Non Probability Sampling. Variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu motivasi dan fasilitas belajar di sekolah, sedangkan
variabel terikatnya vyaitu hasil belajar IPS. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket, wawancara, dokumentasi dan lembar observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan positif dan
signifikan antara motivasi dengan hasil belajar IPS, nilai rhiwng = 0,695 interpretasi
keeratan korelasi menunjukkan adanya hubungan dan termasuk kategori kuat
dengan kontribusi sebesar 48,3%; (2) terdapat hubungan positif dan signifikan
antara fasilitas belajar di sekolah dengan hasil belajar IPS, nilai ryjwng = 0,601
interpretasi keeratan korelasi menunjukkan adanya hubungan dan termasuk
kategori kuat dengan kontribusi sebesar 36,1%; (3) terdapat hubungan antara
motivasi dengan fasilitas belajar di sekolah secara bersama-sama dengan hasil
belajar IPS, nilai rhiwng = 731 interpretasi keeratan korelasi menunjukkan adanya
hubungan dan termasuk kategori kuat dengan kontribusi sebesar 53,4%.

Simpulan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan motivasi dan
fasilitas belajar di sekolah dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Gugus Nyi
Ageng Serang Kecamatan Tugu Kota Semarang. Saran dalam penelitian ini yaitu
guru lebih memperhatikan motivasi dan fasilitas belajar siswa, sehingga
diharapkan akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: motivasi belajar; fasilitas belajar di sekolah; hasil belajar IPS
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan dimensi pembangunan manusia untuk memajukan suatu
bangsa dengan potensi yang dimiliki, sebagaimana termuat dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akahlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mewajibkan
wajib belajar 12 tahun yang diawali dengan jenjang yang paling dasar yaitu
Sekolah Dasar. Dalam pelaksanaanya pendidikan dasar di Indonesia diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 57 Tahun 2014 tentang
Kerangka Dasar Kurikulum Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah terdiri atas
muatan pelajaran Kelompok A dan B. muatan pelajaran Kelompok A yaitu
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA,
dan IPS. Sedangkan muatan pelajaran kelompok B yaitu SBdP dan PJOK. IPS
merupakan salah satu muatan pelajaran kelompok A yang bertujuan untuk

mendidik siswa sehingga memilki sikap religius, jujur, demokratis, kreatif, Kritis,



gemar membaca, peduli terhadap lingkungan sosial, serta dapat berkontribusi
terhadap pembangunan sosial.

IPS yang diajarkan di sekolah dasar termuat pada Permendikbud Tahun
2016 Nomor 24 Lampiran 10 mengenai muatan mata pelajaran IPS, menyatakan
kompetensi pengetahuan yang harus dikuasai kelas 5 SD mencakup materi
karakteristik geografis Indonesia, interaksi manusia dengan lingkungannya, peran
ekonomi, dan faktor-faktor penyebab penjajahan bangsa Indonesia. Untuk dapat
menguasai materi yang ada siswa harus melalui kegiatan pembelajaran yang telah
direncanakan oleh guru.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, peningkatan kualitas
pendidikan dapat dilakukan melalui peningkatan mutu pendidikan yang dapat
dilakukan oleh lembaga sekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
yang berperan untuk menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan belajar siswa.
Perubahan tingkah laku siswa baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotor disebut
dengan hasil belajar.

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar digunakan
sebagai alat untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
yang diberikan guru. Susanto (2015:12) hasil belajar dipengaruhi oleh dua hal,
yaitu siswa dan lingkungannya. Purwanto (2016:44) hasil belajar digunakan
sebagai tolak ukur guru terhadap kemampuan siswa terhadap pembelajaran yang
telah diberikan. Siswa dapat memperoleh hasil belajar yang baik jika sekolah
dapat memenuhi kebutuhan dalam proses pembelajaran. Perbedaan hasil belajar

dipengaruhi oleh tingkat kemampuan masing-masing siswa.



Faktor internal yang berpengaruh terhadap belajar dan hasil belajar siswa
adalah motivasi belajar. Sardiman (2018:103) motivasi adalah kemauan diri siswa
sehingga siswa merasa antusias dan semangat dalam belajar. Motivasi berperan
sebagai daya penggerak yang mengarahkan kegiatan belajar. Apabila siswa
mempunyai motivasi belajar yang tinggi maka akan berpengaruh pada hasil
belajar yang diperoleh.

. Dimyati dan Mujiyono (2010:80) menyatakan motivasi belajar sebagai
penggerak yang mengarahkan perilaku siswa, termasuk perilaku belajar. Motivasi
menjadi pemacu siswa agar dapat mencapai tujuan yang diinginkannya. Sardiman
(2018:75) juga mengemukakan motivasi belajar sebagai dorongan psikis yang
menimbulkan kegiatan belajar sehingga mengarahkan perilaku siswa untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ristanti (2016:124) Motivasi belajar
merupakan aspek fundamental dari pembelajaran yang membuat siswa melakukan
sesuatu tindakan dengan memiliki kegembiraan, minat, dan antusiasme terhadap
pembelajaran.

Motivasi berperan besar dalam kegiatan belajar siswa. Siswa yang memilki
kemampuan intelegensi yang tinggi bisa gagal karena kurangnya motivasi yang
ada dalam dirinya. Hasil belajar yang baik sangat dipengaruhi oleh motivasi yang
tepat (Sardiman, 2018:75). Belajar sangat diperlukan motivasi. Dapat dikatakan
apabila siswa tidak memilki motivasi berarti siswa tidak memilki kegiatan
belajar. Pada prinsipnya motivasi merupakan penggerak yang mendorong siswa
untuk belajar, menambah semangat dalam kegiatan belajar, sehingga hasil belajar

dapat optimal (Djamarah, 2015:152).



Besarnya motivasi dalam diri siswa berbeda-beda. Apabila siswa motivasi
belajarnya tinggi maka hasil belajarnya juga tinggi. Meskipun dengan materi IPS
yang banyak mengandung materi hafalan, apabila siswa memiliki motivasi atau
dorongan untuk belajar untuk menguasai materi IPS, maka secara mandiri siswa
dapat mempelajari materi IPS dengan mencari berbagai sumber belajar.

Selain motivasi belajar, faktor tidak kalah penting yang mempengaruhi hasil
belajar adalah fasilitas belajar di sekolah. fasilitas belajar di sekolah dapat berupa
alat peraga, media pembelajaran, perpustakaan dan lain sebagainya (Bafadal,
2014: 7).

Di sekolah harus tersedia fasilitas belajar yang memadai agar dapat
menunjang proses pembelajaran yang ada. Proses pembelajaran akan berlangsung
lancar apabila sekolah memilki sarana dan fasilitas pembelajaran yang memadai
dan lengkap serta masih dalam kondisi baik sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana di sekolah yang berfungsi
untuk mempermudah Kkegiatan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Berdasarkan teori Gestalt, sarana dan prasarana termasuk faktor
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa akan dapat belajar
dengan nyaman apabila sekolah dapat menyediakan semua kebutuhan belajar
siswa. (Djamarah, 2015:185). Sarana dan prasarana sekolah harus memenuhi
Standar Nasional Pendidikan.

Djamarah (2013:81) fasilitas belajar merupakan alat untuk menunjang

kegiatan belajar siswa di sekolah. Barnawi (2016:47) membedakan antara sarana



dan prasarana pendidikan. Sarana pendidikan semua alat yang digunakan siswa
dan guru secara langsung dalam kegiatan belajar di kelas. Sedangkan prasarana
pendidikan merupakan kelengkapan yang secara tidak langsung menjadi
penunjang agar kegiatan belajar dapat terlaksana di sekolah.

Sekolah yang mempunyai fasilitas belajar dalam kondisi yang baik, kegiatan
belajar siswa akan berjalan lancar dan teratur sehingga siswa dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Sedangkan sekolah tanpa fasilitas
belajar yang memadai, maka dalam proses belajar siswa akan mendapatkan
kesulitan dalam kegiatan belajarnya. Motivasi belajar dan fasilitas belajar yang
ada di sekolah merupakan faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Adanya fasilitas dapat mendorong siswa untuk lebih termotivasi dalam belajar
sehingga akan berdampak pada hasil belajar siswa.

Penelitian ini berfokus pada hasil belajar siswa SDN Gugus Nyi Ageng
Serang Kecamatan Tugu Kota Semarang khususnya muatan pelajaran IPS.

Bersadarkan data yang diperoleh dari wawancara dengan guru dan siswa,
observasi pembelajaran, dan data hasil belajar muatan pelajaran IPS diperoleh
permasalahan diantaranya: (1) Banyak materi bacaan dan hafalan pada mata
pelajaran IPS sehingga siswa kurang menuyukai mata pelajaran tersebut; (2)
motivasi untuk belajar masih kurang dikarenakan ketertarikan siswa terhadap
muatan pelajaran IPS tergolong rendah, siswa enggan untuk membaca materi ips
yang luas; (3) siswa malu untuk bertanya jika belum memahami materi yang
disampaikan guru; (4) alat peraga mata pelajaran IPS yang kurang lengkap; (5)

kurangnya ketersediaan jumlah buku yang tersedia di sekolah mengakibatkan



siswa harus berbagi buku dengan teman sebangkunya; (6) penggunaan fasilitas
belajar yang kurang optimal dalam kegiatan belajar mengajar; (7) hasil belajar
UTS mata pelajaran IPS 2018/2019 terdapat 60,84% yang nilainya belum
mencapai KKM, terlihat adanya perbedaan hasil belajar siswa.

Data hasil belajar siswa di SDN Gugus Nyi Ageng Serang Kota Semarang
menunjukkan nilai Ulangan Tengah Semester 1 muatan pelajaran IPS kelas V
belum mencapai KKM. Dari 166 Siswa di SDN Gugus Nyi Ageng Serang hanya
65 siswa (39%) yang memiliki nilai di atas KKM, sedangkan 101 siswa (61%)
mendapat nilai di bawah KKM. Berdasarkan hasil dokumen data hasil belajar IPS
dari ke tujuh SD tersebut peneliti ingin mengetahui hubungan motivasi belajar dan
fasilitas belajar di sekolah dengan hasil belajar IPS.

Berdasarkan jurnal yang mendukung penelitian ini dilakukan oleh Dw. Ag.
Gde Suardana P tahun 2014 dengan judul “Hubungan antara Interpersonal
Intelligence dan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN
Gugus Letkol I Gusti Ngurah Rai Denpasar”. Hasil analisis data diperoleh nilai R
= 0,946, dan Fpi; = 786,73 lebih dari Fy, = 3,05 yang dapat disimpulkan terdapat
hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara interpersonal intelligence
dan motivasi belajar dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Gugus Letkol |
Gusti Ngurah Rai Denpasar Utara tahun ajaran 2013/2014.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh dilakukan Fathimah Az Zahra
tahun 2017 (Volume 17, nomor 2) dengan judul “Penerapan Metode Bermain
Dende-Dende dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Geometri Siswa SD di

Kecamatan Tranlalili Kabupaten Maros” menunjukkan bahwa aktivitas siswa



melalui penerapan metode bermain dende-dende pada pembelajaran matematika
dalam meningkatkan motivasi belajar geometri SD Inpres 23 berada pada kategori
aktif dan motivasi belajar geometri siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan metode bermain dende-dende di SD Inpres 23 Toddopulia Kecamatan
Tanrilili Kabupaten Maros berada pada kategori tinggi.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh llker Cirik (2015) berjudul
“Relationship Between Social Support, Motivation, And Science Achievement:
Structural Equation Modelling”. Penelitian ini dilakukan menggunakan dessain
penelitian kausal. Data dianalisis melalui pemodelan persamaan struktural (SEM).
Untuk model struktural yang diperoleh, efek dari dukungan sosial terhadap
prestasi ilmu pengetahuan dan motivasi, serta efek dari dukungan sosial dan
motivasi terhadap prestasi ilmu pengetahuan, ditemukan positing dan signifikan.
Efek mediasi motivasi antara dukungan sosial dan prestasi sains tidak p signifikan
> 0,05. Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan dukungan
sosial dan motivasi bersama-sama dalam meningkatkan tingkat pencapaian.

Berdasarkan uraian, fokus penelitian ini pada motivasi belajar dan fasilitas
belajar di sekolah terhadap hasil belajar IPS. Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Hubungan Motivasi Belajar dan Fasilitas Belajar di Sekolah
terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN Gugus Nyi Ageng Serang

Kecamatan Tugu Kota Semarang”.



1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, terdapat permasalahan

yang dapat diidentifikasi:

1.

1.3

Banyak materi bacaan dan hafalan pada mata pelajaran IPS sehingga siswa
kurang menyukai mata pelajaran tersebut.

Motivasi siswa untuk belajar masih kurang dikarenakan ketertarikan siswa
terhadap muatan pelajaran IPS tergolong rendah, siswa enggan untuk
membaca materi IPS yang luas.

Siswa malu untuk bertanya jika belum memahami materi yang disampaikan
guru.

Alat peraga mata pelajaran IPS yang kurang lengkap.

Kurangnya Kketersediaan jumlah buku vyang tersedia di sekolah
mengakibatkan siswa harus berbagi buku dengan teman sebangkunya
Penggunaan fasilitas belajar yang kurang optimal dalam kegiatan mengajar.
Hasil belajar UTS mata pelajaran IPS 2018/2019 terdapat 60,84% yang
nilainya belum mencapai KKM.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan fokus penelitian ini

pada tiga masalah yaitu hubungan motivasi, fasilitas belajar di sekolah, serta hasil

belajar IPS. Peneliti ingin mengetahui hubungan motivasi dan fasilitas belajar di

sekolah terhadap hasil belajar IPS kelas V SDN Gugus Nyi Ageng Serang

Kecamatan Tugu Kota Semarang.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan di atas, maka

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.

1.5

Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi dengan
hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Gugus Nyi Ageng Serang Kecamatan

Tugu Kota Semarang?

. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara fasilitas belajar di

sekolah dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Gugus Nyi Ageng
Serang Kecamatan Tugu Kota Semarang?
Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
dan fasilitas belajar di sekolah secara bersama-sama dengan hasil belajar
siswa kelas VV SDN Gugus Nyi Ageng Serang Kota Semarang?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

. Menguji hubungan motivasi dengan hasil belajar llmu Pengetahuan Sosial

siswa kelas V SDN Gugus Nyi Ageng Serang Kecamatan Tugu Kota

Semarang.

. Menguji hubungan fasilitas belajar di sekolah dengan hasil belajar llmu

Pengetahuan Sosial siswa kelas V SDN Gugus Nyi Ageng Serang
Kecamatan Tugu Kota Semarang.

Menguji hubungan motivasi belajar dan fasilitas belajar di sekolah secara
bersama-sama dengan hasil belajar IImu Pengetahuan Sosial siswa kelas V

SDN Gugus Nyi Ageng Serang Kecamatan Tugu Kota Semarang.
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1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan. Baik
secara teoritis maupun praktis, manfaat penelitian tersebut sebagai berkut.
1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
hubungan motivasi belajar dan fasilitas belajar di sekolah dengan hasil
belajar IPS kelas V, serta dapat menjadi pendukung dalam penelitian-
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan motivasi belajar, fasilitas
belajar di sekolah, dan hasil belajar IPS.
1.6.2  Manfaat Praktis
1.6.2.1 Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
sehingga mendapatkan hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.
1.6.2.2 Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan pedoman guru untuk dapat memotivasi siswa
dalam kegiatan belajar dengan memberdayakan dan memanfaatkan fasilitas
belajar yang ada di sekolah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
khususnya hasil belajar IPS.
1.6.2.3 Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk

meningkatkan mutu pendidikan yang berhubungan dengan motivasi dan fasilitas
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belajar yang ada di sekolah sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar IPS di
kelas V.
1.6.2.4 Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti sehingga
peneliti mengetahui kondisi sebenarnya tentang hubungan motivasi belajar dan

fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis

2.1.1 Hakikat Belajar dan Pembelajaran

2.1.1.1 Pengertian Belajar

Menurut Slameto (2015:2) belajar merupakan kegiatan untuk memperoleh
perubahan  tingkah  laku sebagai  hasil interaksi  individu dan
lingkungannya. Menurut Sardiman (2018:20) belajar merupakan perubahan
tingkah laku melalui kegiatan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan
sebagainya. Disamping definisi tersebut, ada beberapa pengertian lain dilihat
dalam arti luas ataupun terbatas. Dalam pengertian luas, belajar diartikan kegiatan
psikofisik menuju kematangan pribadi seutuhnya. Dalam arti sempit, belajar
diartikan usaha penguasaan materi untuk membentuk jati diri individu.

Menurut Djamarah (2015:13) belajar adalah siswa dalam bentuk kegiatan
fisik dan psikis untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi
siswa menyangkut domain kognitif, afektif, dan psikomotor.

Sedangkan menurut Rifa’i dan Anni (2012:66) belajar adalah segala
sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh siswa. Pendapat lain yang berkaitan

dengan belajar yakni menurut Uno (2016:22) belajar merupakan proses perubahan

12
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perilaku siswa berdasarkan interaksi antara siswa dengan lingkungannya yang
dilakukan secara formal, informal, dan nonformal.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang belajar yang telah diuraikan
maka dapat disimpulkan bahawa belajar adalah sebuah proses perubahan tingkah
laku siswa yang dilakukan dalam keadaan sadar melalui interaksi dengan
lingkungannya menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor untuk
menambah pengetahuan siswa sebagai hasil pengalaman dengan lingkungannya
sehingga dapat memungkinkan terjadinya perubahan perilaku pada siswa yang
relatif permanen.
2.1.1.2 Pengertian Pembelajaran

Berdasarkan PP Nomor 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antar siswa
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Proses belajar mengajar atau disebut dengan pembelajaran merupakan
kegiatan yang telah tersusun secara sistematis dan berkesinambungan yang
dilakukan guru supaya kegiatan pembelajaran siswa berlangsung secara efektif
dan efisien dengan berpedoman dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
(Dimyati dan Mudjiono, 2009:3)

Menurut Sutikno (2016:31) pembelajaran merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh guru supaya proses belajar dapat terjadi pada diri siswa.

Setiawan (2016:92) Pembelajaran harus sebanyak mungkin melibatkan
siswa, agar mereka mampu bereksplorasi untuk membentuk kompetensi dengan

menggali kompetensi dan kebenaran secara ilmiah.
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Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan pembelajaran merupakan
kegiatan yang tersusun sistematis yang dilakukan oleh guru dalam membuat
perubahan pada siswa dengan berpedoman dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan belajar
siswa serta dalam pembelajaran di sekolah siswa perlu diberikan kesempatan
untuk lebih bisa bereksplorasi dan bereksperimen terhadap suatu materi
pembelajaran sehingga siswa dapat menyelesaikan persoalan berdasarkan
pengetahuan yang dimilikinya.
2.1.1.3 Unsur-Unsur dalam Belajar

Menurut Rifa’i dan Anni (2012:68-69) menyatakan bahwa beberapa unsur
dalam belajar sebagai berikut:

1.  Siswa
Dapat diartikan sebagai siswa, warga belajar, dan peserta pelatiahan yang
sedang melakukan kegiatan belajar.

2.  Rangsangan (stimulus)
Peristiwva yang merangsang pengindraan siswa disebut stimulus. Banyak
stimulus yang berada di lingkungan seseorang misalnya suara, sinar, panas,
dingin, tanaman, gedung, dan orang adalah stimulus yang selalu berada di
lingkungan seseorang agar siswa mampu belajar optimal serta dapat

memfokuskan pada stimulus yang diamati.
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Memori

Memori yang ada pada siswa berisi berbagai kemampuan yang berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dihasilkan dari kegiatan belajar
sebelumnya.

Respon

Tindakan yang dihasilkan dari memori disebut respon. siswa yang sedang
mengamati stimulus akan mendorong memori memberikan respon terhadap
stimulus tersebut. Respon dalam siswa dapat diamati pada akhir proses
belajar yang disebut dengan perubahan perilaku atau perubahan kinerja.

Sutikno (2013:5-6) mengemukakan ada tujuh unsur utama dalam proses

belajar, yaitu:

1.

Tujuan

Belajar merupakan kegitan yang dilaksanakan untuk meraih tujuan yang
hendak dicapai. Tujuan timbul untuk memenuhi kebutuhan.

Kesiapan

Dalam kegiatan belajar, siswa harus siap baik secara fisik dan psikis agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Situasi

Kegiatan berlajar berlangsung dalam suatu situasi belajar. Kondisi siswa
saat belajar dipengaruhi oleh situasi belajarnya.

Interpretasi

Dalam menghadapai situasi belajar siswa melakukan interpretasi, yaitu

melihat ketertarikan diantara komponen-komponen situasi belajar.
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Respon

Berkaitan terhadap hasil dari interpretasi siswa sudah dapat mencapai tujuan
yang diharapkan atau belum.

Konsekuensi

Semua kegiatan belajar memperoleh hasil belajar. Baik itu dalam bentuk
keberhasilan atau kegagalan.

Reaksi terhadap kegagalan

Selain memperoleh keberhasilan, kemungkinan lain yang diperoleh siswa
dalam belajar adalah kegagalan. Kegagalan yang diperoleh siswa
berdampak menimbulkan perasaan sedih dan kecewa.

Dari pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa sepuluh unsur belajar

yang ada dalam kegiatan pembelajaran mempengaruhi pencapaian belajar siswa.

Belajar akan terjadi apabila terjadi interaksi dan stimulus dengan memori isi

pada diri siswa,sehingga perilaku dan tindakan siswa dapat berubah ketika

sebelum dan sesudah adanyan stimulus tersebut. Apabila dalam kegiatan belajar

siswa memperoleh perubahan perilaku, maka perubahan perilaku itu menjadi

indikator bahwa siswa telah melakukan kegiatan belajar.

2.1.1.4 Prinsip-Prinsip dalam Belajar

Slameto (2015:27-28) prinsip belajar disusun sebagai berikut.

1. Sesuai dengan prasyarat belajar

a. Siswa aktif dalam belajar.

b. Belajar menimbulkan motivasi.

C.

Memerlukan lingkungan yang menantang.
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d. Interaksi siswa dengan lingkungannya.
2. Sesuai hakikat belajar
a. Belajar bersifat berkelanjutan.
b. Belajar merupakan proses adaptasi dan eksplorasi.
c. Belajar proses kontinguitas.
3. Sesuai materi atau bahan yang haru dipelajari
a. Belajar bersifat keseluruhan.
b. Belajar mengembangkan kemampuan siswa.
4. Syarat keberhasilan belajar
a. Belajar memerlukan fasilitas yang menunjang.
b. Belajar harus berulang-ulang.

Dimyati dan Mudjiono (2009:42) menjelaskan prinsip belajar berkaiatan
dengan perhatian, motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung/berpengalaman,
pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan, serta perbedaan individual.
Prinsip-prinsip tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1. Perhatian dan motivasi, perhatian berperan penting dalam aktivitas belajar.
Perhatian siswa akan muncul apabila bahan pelajaran yang digunakan sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Selain perhatian, motivasi juga berperanan
penting dalam kegiatan belajar karena bersifat mengarahkan aktivitas belajar
siswa.

2. Keaktifan, siswa mempunyai dorongan, keinginan, dan ketertarikan untuk
berbuat sesuatu. Belajar tidak bisa dipaksakan dan tidak bisa diwakilkan.

Belajar terjadi apabila siswa mengalami prosesnya sendiri.



18

3. Keterlibatan langsung/berpengalaman, belajar dari pengalaman langsung
adalah belajar yang paling baik. Melalui pengalaman langsung siswa belajar
mengamati dan menghayati.

4. Pengulangan, belajar harus dilakukan secara berulang-ulang.

5. Tantangan, tantangan menimbulkan motivasi untuk belajar.

6. Balikan dan penguatan, siswa bersemangat belajar jika siswa mengetahui dan
mendapatkan hasil belajar yang baik.

7. Perbedaan individual, siswa merupakan individu unik tidak ada siswa yang
sama, siswa mempunyai karakter yang berbeda satu dengan yang lain.

Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa agar kegiatan belajar
mendapatkan hasil belajar yang baik dan efektif diperlukan prinsip-prinsip belajar
yang berdasarkan persyaratan yang diperlukan untuk belajar, penyesuaian dengan
hakikat belajar, penyesuaian bahan yang dipelajari, memperhatikan syarat
keberhasilan belajar, perhatian, motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung atau
berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan atau penguatan, serta perbedaan
individual.

2.1.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Slameto (2015:54-60) faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan

menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor-faktornya antara lain:

1. Faktor-faktor intern meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor
kelelahan
a. Faktor jasmaniah

1) Faktor kesehatan
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Sehat berarti siswa dalam keadaan baik dan bebas dari penyakit. Kesehatan
siswa berpengaruh terhadap proses belajarnya.

2) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah kondisi kurang sempurna mengenai tubuh siswa.
Kondisi cacat tubuh dapat mempengaruhi kegiatan belajar yang sedang
dilakukan siswa.

b. Faktor Psikologis

1) Faktor intelegensi
Merupakan kemampuan siswa untuk menghadapi dan menyesuaikan
kedalam kondisi yang terjadi.

2) Perhatian
Keaktifan jiwa yang tertarik terhadap objek tertentu sehingga siswa
terdorong untuk melakukan kegiatan belajar.

3) Minat dan Motivasi
Minat dan motivasi belajar yang besar berpengaruh terhadap hasil belajar
yang tinggi.

4) Cara belajar
Cara belajar siswa berbeda-beda. Cara belajar ada yang menggunakan
visual, audio, dan kinestetik.

2. Faktor Ekstern
Faktor dari luar yang berpengaruh terhadap belajar dikelompokkan menjadi

3 yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
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a. Faktor Keluarga
Siswa menerima pengaruh dari keluarga, yang berupa cara orang tua
mendidik, suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga.

b. Faktor Sekolah
Sekolah berpengaruh terhadap belajar mencakup motode mengajar yang
dilakukan guru, kurikulum sekolah yang diterapkan, interaksi guru dengan
siswa, interaks2016i siswa dengan siswa dan disiplin sekolah.

c. Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor yang berpengaruh terhadap belajar siswa.

Pengaruh ini terjadi karena keberadaanya siswa dalam masyarakat.

Susanto (2016:12) belajar dipengaruhi dua faktor, siswa dan
lingkungannya. Siswa mencakup kemampuan berpikir, motivasi, minat dan
kesiapan belajar. Lingkungannya, yaitu fasilitas belajar, kompetensi guru,
kreativitas guru, sumber-sumber belajar, metode serta dukungan keluarga serta

lingkungan pendukung.

Dari beberapa faktor, dapat disimpulkan faktor yang memberikan
pengaruh pada hasil belajar adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal
yaitu faktor yang berasal dalam diri siswa itu sendiri seperti: kecerdasan, minat,
bakat, motivasi, kesehatan jasmani, kesehatan rohani dan emosional. Faktor
eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa baik di dalam keluarga,
sekolah, maupun masyarakat yang meliputi tempat belajar, iklim, suasana
lingkungan, fasilitas belajar, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber

belajar dan budaya belajar masyarakat.
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2.1.2 Hasil Belajar

2.1.2.1 Pengertian hasil Belajar

Susanto (2016:5) hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa setelah
mengikuti aktivitas belajar menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
sebagai hasil dari aktivitas belajarnya di sekolah.

Sedangkan Rifa’i dan Anni (2012:69) hasil belajar adalah perubahan
perilaku yang didapatkan siswa setelah mengalami kegiatan belajar. Menurut
Poerwanti (2008:7.5) memaparkan hasil belajar siswa dapat diklasifikasikan ke
dalam tiga ranah, yaitu:

1. Ranah Kkognitif, aspek pengetahuan mencakup kecerdasan Bahasa dan
kecerdasan logika-matematika siswa.

2. Ranah sikap, aspek nilai mencakup kecerdasan emosional yang dimiliki siswa.

3. Ranah psikomotor, merupakan keterampilan yang mencakup kecerdasan
kinestik, kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan musikal.

Selain itu Rifa’i dan Anni (2012:70-73) mengklasifikasikan hasil belajar
meliputi 3 ranah, sebagai berikut:

1. Ranah kogpnitif, kategori hasil belajar ranah kognitif adalah: (1) mengingat,
berupa kemampuan menyebutkan kembali materi yang diingat; (2) memahami,
mampu menegaskan konsep yang telah disampaikan dalam bentuk lisan,
tulisan, maupun grafik; (3) menerapkan, berupa kemampuan melakukan
sesuatu dan mengaplikasikan konsep dalam situasi yang ada; (4) menganalisis
atau mengurai, mampu memisahkan konsep dan menghubungkannya; (5)

menilai, berupa kemampuan menetapkan tingkatan kriteria tertentu; dan (6)
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mencipta, berupa kemampuan mengelaborasikan unsur-unsur menjadi sesuatu
bentuk baru dan orisinil.

2. Ranah afektif, mencakup perasaan, minat, dan nilai yang dikategorikan sebagai
berikut: (1) penerimaan, dilihat melalui ketertarikan siswa melaksanakan
semua aktivitas di dalam kelas; (2) penanggapan, dilihat melalui partisipasi
aktif siswa dalam berpartisipasi dalam kegiatan belajar; (3) penilaian, kegiatan
pemberian nilai pada objek dan perilaku siswa; (4) pengorganisasian,
merupakan transfer sistem nilai yang didapatkan siswa; (5) pembentukan pola
hidup, mengacu pada kemampuan siswa dalam mengendalikan perilaku dan
kondisi emosionalnya menjadi gaya hidup atau karkteristik yang khas.

3. Ranah psikomotor, mencakup kemampuan fisik seperti keterampilan motorik
dan manipulasi objek serta koordinasi syaraf.

Berdasarkan penjelasan para ahli, peneliti mengambil simpulan bahwa
hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa yang dialami setelah
mengikuti kegiatan belajar di sekolah yang meliputi ranah kognitif, afektif dan
psikomotor.
2.1.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Djamarah (2015:177) mengemukakan faktor yang mempengaruhi hasil
belajar meliputi faktor dari luar dan faktor dari dalam siswa. Faktor dari dalam
siswa terbagi menjadi dua yaitu faktor fisiologis dan faktor psikolgis. Faktor
fisiologis meliputi kondisi fisiologis dan kondisi pancaindra. Sedangkan faktor
psikologi terdiri atas minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuan kognitif.

Faktor dari luar meliputi faktor lingkungan dan faktor pendukung. Faktor
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lingkungan dibagi menjadi dua yaitu lingkungan alami dan lingkungan budaya,
sedangkan faktor pendukung diantaranya kurikulum, program sekolah, fasilitas
belajar dan guru.

Selanjutnya Slameto (2015:54) faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor internal dan faktor ekternal.
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri siswa yang sedang belajar,
sedangkan faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar.

Dari penjelasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
Meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisik
dan psikis siswa. Faktor fisik yang terdiri atas kondisi fisiologis dan kondisi
pancaindra sedangkan faktor psikis siswa meliputi minat, kecerdasan, bakat, cara
belajar siswa, motivasi belajar dan kemampuan kogntif siswa. Sedangkan faktor
eksternal meliputi faktor lingkungan sosial dan faktor pendukung yang meliputi
kurikulum, program sekolah, fasilitas belajar dan guru.

2.1.3 Motivasi
2.1.3.1 Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah timbulnya perasaan mau pada diri siswa yang
sedang belajar untuk mencapai tujuannya. (Hamalik, 2015:158). Sardiman
(2018:75) mendefinisikan motivasi belajar sebagai aktivitas siswa untuk
menciptakan suatu kondisi tertentu, sehingga siswa mau untuk melakukan
sesuatu, dan bila siswa tidak suka, maka akan berusaha untuk menghilangkan

perasaan tidak suka. Djamarah (2015:95) juga mendefinisikan motivasi belajar
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sebagai suatu penggerak pada diri siswa yang merubah tindakan siswa untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.

Banyak ahli pendidikan yang membatasi tentang motivasi belajar. Uno
(2016:23) motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling berkaitan. Belajar
adalah perubahan tingkah laku siswa secara relatif permanen. Motivasi dalam
belajar timbul karena fakor internal, berupa hasrat, keinginan siswa untuk
berhasil, dorongan kebutuhan belajar, dan harapan akan cita-cita. Sedangkan
faktor eksternalnya adanya penghargaan, lingkungan belajar, dan kegiatan belajar
yang menarik.

Uno (2016:23) menyimpulkan hakikat motivasi belajar adalah dorongan
pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk memperoleh perubahan tingkah laku
pada dirinya. Pendapat tersebut dikuatkan oleh Dimyati dan Mudjiono (2010:97)
yang menjelaskan motivasi belajar merupakan dorongan psikologis yang
berkembang dan dipengaruhi oleh kondisi fisiologis serta kematangan psikologis
siswa.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
motivasi belajar adalah kondisi psikologis siswa berupa dorongan yang berasal
dari dalam maupun luar diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara
mandiri dan sungguh-sungguh sehingga dapat membentuk perubahan tingkah

laku agar lebih baik dari sebelumnya.
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2.1.3.2 Macam — Macam Motivasi dalam Belajar

Sardiman (2018:89-91) mengelompokkan motivasi belajar menjadi dua
yaitu:

1. Motivasi internal adalah hasrat yang sudah ada pada diri siswa tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam diri siswa sudah ada kemauan untuk
mencapai sesuatu. Motivasi ini tumbuh dari kesadaran diri siswa dengan tujuan
untuk mencapai sesuatu yang diinginkan.

2. Motivasi eksternal adalah hasrat yang timbul karena ada rangsangan dari luar.
Merupakan bentuk motivasi dalam aktivitas belajar yang muncul berdasarkan
pengaruh dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.

Motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu (1) motivasi
internal, dan (2) motivasi eksternal. Motivasi internalr adalah motivasi
berdasarkan kemauan dasar. Motif tersebut umumnya berasal dari psikologis
siswa. Sedangkan motivasi eksternal adalah motivasi yang dipelajari (Dimyati dan
Mudjiono, 2010:86)

Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
motivasi belajar terbagi menjadi dua macam. Yaitu internal dan eksternal.
Motivasi internal merupakan dorongan yang sudah ada pada diri siswa untuk
melakukan kegiatan belajar. Sedangkan motivasi eksternal merupakan dorongan

yang timbul karena adanya rangasangan dari luar siswa yang sedang belajar.
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2.1.3.3 Fungsi Motivasi Belajar
Sardiman (2018:85) ada tiga fungsi motivasi belajar yaitu:
1. Motivasi sebagai penyemangat siswa untuk berbuat dalam kegiatan belajar
yang akan ia kerjakan.
2. Motivasi memberikan arah dalam kegiatan belajar yang harus dikerjakan siswa
sesuai dengan tujuannya yang telah ditetapkan.
3. Motivasi menentukan perbuatan siswa guna mencapai tujuan dan
menghilangkan perbuatan yang tidak bermanfaat.
Djamarah (2015:157) juga berpendapat motivasi dalam belajar memiliki
tiga fungsi, yang diuraikan sebagai berikut:
1. Motivasi sebagai sebagai pendorong siswa untuk mengambil sikap dalam
rangka kegiatan belajar.
2. Motivasi sebagai penggerak perbuatan yang memberikan dorongan psikologis
kepada siswa berupa kemauan dalam belajar.
Uno (2016:27) juga mengemukakan peranan penting motivasi dalam
belajar dan pembelajaran yaitu:
1. Menjadikan penguat belajar.
2. Memperjelas tujuan belajar.
3. Menentukan kendali terhadap belajar.
4. Memberikan ketekunan belajar.
Berdasarkan penjelasan para ahli tentang peran dan fungsi motivasi dapat
disimpulkan bahwa motivasi berperan dan berfungsi sebagai pendorong dan

penggerak tingkah laku siswa dalam belajar, penyemangat belajar, penentu arah
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belajar, penguat kegiatan belajar dan pengendali siswa terhadap ketekunan belajar

agar siswa dapat mencapai tujuan yang diinginkannya.

2.1.3.4 Prinsip Motivasi Belajar

Djamarah (2015:152-155) terdapat prinsip motivasi dalam belajar seperti
dalam uraian berikut:

1. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong kegiatan belajar, jika siswa
termotivasi untuk belajar, maka siswa akan melakukan kegiatan belajar dalam
waktu tertentu.

2. Motivasi internal lebih utama daripada motivasi eksternal, dampak yang
ditimbulkan dari pemberian motivasi eksternal adalah ketergantungan siswa.
Siswa akan bermental pengharapan dan mudah terpengaruh. Siswa yang belajar
berdasarkan motivasi internal akan mempunyai semangat belajar yang kuat.

3. Motivasi pujian lebih baik daripada hukuman, siswa merasa dihargai dan tidak
suka dihukum dalam bentuk apapun.

4. Motivasi erat dengan kesadaran belajar, keinginan yang tidak bisa dihindari
adalah keinginan siswa untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan.

5. Motivasi memupuk optimisme dalam belajar, jika siswa mempunyai motivasi
ia selalu yakin dapat menyelesaikan setiap tugas yang diberikan guru. la

6. Motivasi mempengaruhi hasil belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu
dijadikan indikator baik buruknya hasil belajar siswa.

Sedangkan Hamalik (2015:163-166) menyatakan 17 prinsip dalam
motivasi belajar antara lain:

1. Penghargaan lebih efektif daripada sanksi.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Siswa mempunyai kebutuhan dasar yaitu mendapatkan pelayanan.
Motivasi intrinsik lebih efektif daripada motivasi ekstrinsik.
Perbuatan siswa perlu adanya pemantauan.
Motivasi mudah mempengaruhi siswa.
Tujuan belajar yang jelas akan mendorong timbulnya motivasi.
Pemberian tugas yang dibebankan oleh diri siswa akan menimbulkan minat
untuk mengerjakannya daripada tugas-tugas yang dipaksakan oleh guru.
Penghargaan dapat merangsang minat siswa.
Teknik pembelajaran yang berinovasi dapat memelihara minat siswa.
Manfaat minat siswa bersifat ekonomis.
Kegiatan belajar yang inovatif dapat merangsang minat siswa yang kurang
pandai.
Kecemasan belajar akan menimbulkan kesulitan belajar.
Kurangnya kecemasan siswa dapat memantau belajar, sehingga dapat lebih
baik.
Jika tugas yang diberikan tidak terlalu sulit maka siswa tidak akan merasa
frustasi.
Setiap siswa memiliki tingkat frustasi yang berlainan.
Tekanan kelompok lebih efektif daripada tekanan atau paksaan dari orangtua.
Motivasi yang besar erat hubungannya dengan kreativitas siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa prinsip motivasi

belajar dapat mendorong optimisme siswa dalam belajar sehingga dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain itu, prinsip motivasi belajar dapat
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dijadikan sebagai bahan petunjuk guru dalam upaya membangkitkan dan

memelihara motivasi siswa dalam kegiatan belajar belajar.

2.1.3.5 Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar

Menurut Djamarah (2015:158-166) ada beberapa bentuk pemberian
motivasi yang dapat mengarahkan kegiatan belajar siswa di kelas, yaitu:

1. Pemberian angka, angka diartikan sebagai nilai dari hasil aktivitas belajar
siswa.

2. Hadiah dijadikan sebagai alat motivasi. Hadiah diberikan pada siswa yang
berprestasi. Pemberian hadiah cukup efektif untuk memotivasi siswa dalam
kompetisi belajar.

3. Kompetisi atau persaingan dapat mendorong siswa agar lebih bersemangat
belajar.

4. Ego-Involvement menimbulkan kesadaran siswa agar mengetahui pentingnya
mengerjakan tugas dan menjadikannya sebagai tantangan.

5. Memberi ulangan, ulangan merupakan alat motivasi. Sebelum ulangan
biasanya siswa belajar dengan sungguh-sungguh. Ulangan merupakan strategi
untuk memotivasi siswa agar lebih semangat belajar.

6. Mengetahui hasil, dengan mengetahui hasil belajar yang diperolehnya siswa
terdorong untuk giat belajar.

7. Pujian yang diberikan guru dapat memotivasi siswa dalam kegiatan belajar.
Guru dapat memberikan pujian untuk memberikan penghargaan terhadap

keberhasilan siswa.
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8. Hukuman merupakan alat motivasi yang efektif jika dilakukan dengan
pendekatan edukatif.

9. Keinginan belajar, jika siswa memiliki keinginan untuk belajar artinya siswa
memiliki motivasi untuk belajar, maka akan berpengaruh terhadap hasil
belajarnya yang optimal.

10. Minat dapat meningkatkan semangat belajar siswa dalam rentangan waktu
tertentu.

11. Tujuan, rumusan tujuan yang dipahami siswa dapat dijadikan alat motivasi.
Dengan mengetahui tujuan yang telah ditetapkan, siswa dapat bersemangat
untuk belajar.

Beberapa bentuk motivasi yang dapat diberikan dalam pembelajaran
sebagai berikut: (1) pernyataan verbal; (2) nilai ulangan sebagai pendorong
keberhasilan; (3) mendorong rasa ingin tahu siswa; (4) memberikan inovasi dalam
pembelajaran; (5) menggunakan variasi pembelajaran agar siswa mudah untuk
menerima pembelajaran; (6) menggunkan materi sesuai dengan kehidupan sehari-
hari; (7) menggunakan keterkaiatan yang unik dalam pembelajaran agar siswa
lebih mudah memahami konsep yang diajarkan; (8) mendorong siswa untuk
menerapkan konsep yang telah diajarkan sebelumnya; (9) menggunakan
permainan dalam kegiatan pembelajaran; (10) siswa mempresentasikan tugas
yang telah diberikan guru dihadapan teman-temannya; (11) meminimalisir
hambatan yang menghambat kegiatan pembelajaran; (12) mengetahui kondisi
iklim sosial sekolah; (13) memanfaatkan kewibawaan guru; (14) memadukan

motif-motif yang kuat; (15) menjelaskan tujuan pembelajaran, (16) merumuskan
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tujuan pembelajaran; (17) memberitahukan hasil belajar yang telah dicapai siswa;

(18) menciptakan kompetisi yang sportif diantara para siswa; (19)

mengembangkan persaingan dengan diri sendiri; serta (20) guru memberikan

teladan yang positif (Uno, 2016:34-37).

Berdasarkan pendapat ahli, bentuk pemberian motivasi yang diberikan
guru kepada siswa dapat menjadi penyemangat siswa untuk lebih termotivasi
dalam kegiatan belajarnya di sekolah sehingga dapat mencapai hasil belajar yang
optimal. Bentuk pemberian motivasi kepada siswa dapat berupa hal yang positif
dan tantangan. Bentuk postif misalnya hadiah, pujian, minat, keinginan untuk
belajar, perumusan tujuan, pemberian angka dan mengetahui hasil. Sedangkan
bentuk motivasi yang berupa tantangan misalnya kompetisi, pemberian ulangan,
ego-involvement, dan hukuman.
2.1.3.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Rifa’i dan Anni (2012:137-143) Terdapat enam faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Keenam faktor yang dimaksud yaitu:

1. Sikap, sikap siswa diperoleh melalui proses pembelajaran di sekolah.

2. Kebutuhan, kebutuhan merupakan kondisi yang dialami siswa untuk mencapai
tujuan yang dikehendakinya. Kebutuhan yang dialami siswa sekarang
bergantung pada kondisi ekonomi, situasi yang dihadapi sekarang, dan
kebutuhan siswa.

3. Rangsangan, rangsangan merupakan pendorong yang bersifat aktif agar siswa
melakukan kegiatan belajar. Rangsangan secara langsung membantu

memenuhi kebutuhan belajar siswa.
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Afeksi, afeksi dapat menjadi pendorong motivasi. jika emosi siswa positif
ketika aktivitas belajar berlangsung, maka emosi yang dimiliki siswa mampu
mendorong untuk belajar.

Kompetensi, kompetensi siswa akan timbul jika siswa menyadari bahwa
pengetahuan yang diperoleh telah memenuhi standar yang telah ditentukan.
Kompetensi siswa biasanya muncul pada akhir proses pembelajaran.
Penguatan, penguatan merupakan kegiatan meningkatkan pemahaman siswa.
Penguatan dapat diberikan dalam bentuk yang efektif, seperti pemberian pujian
dan memberikan perhatian kepada siswa.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2010: 97-99) terdapat empat faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar yaitu,

1.

Cita-cita, cita-cita yang dimiliki siswa dapat memperkuat motivasi belajar
intrinsik maupun ekstrinsiknya.
Kemampuan siswa, kemampuan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam

melaksanakan tugas-tugas yang didapatkannya.

. Kondisi siswa, kondisi siswa yang sehat berpengaruh terhadap motivasi

belajarnya. Kondisi siswa meliputi kondisi fisik dan psikisnya. Jika siswa
dalam kondisi sakit dapat menganggu perhatian belajarnya. Sebaliknya, jika
siswa dalam kondisi sehat akan mudah memusatkan perhatian.

Kondisi lingkungan siswa, lingkungan siswa dapat berupa keadaan geografis
tempat tinggal dan kehidupan masyarakat. Dengan lingkungan belajar yang

aman, nyaman dan tenteram siswa akan antusias dalam kegiatan belajarnya.
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Dari penjelasan ahli di atas terdapat faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar meliputi sikap, kebutuhan, rangsangan, afeksi, kompetensi, penguatan,
cita-cita, kemampuan siswa, kondisi siswa dan kondisi lingkungan siswa.
2.1.3.7 Pentingnya Motivasi Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2010:85-86) motivasi belajar sangat
penting untuk siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya motivasi belajar adalah
sebagai berikut: (1) menyadarkan pentingnya kegiatan belajar dan hasil belajar;
(2) menginformasikan tentang manfaat yang diperoleh dari belajar; (3)
mengarahkan kegiatan belajar; (4) membesarkan semangat belajar; (5)
menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja. Motivasi
belajar juga penting diketahui oleh seorang guru. Pengetahuan dan pemahaman
tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru. Manfaat itu sebagai
berikut: (1) membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa
untuk belajar sampai berhasil; (2) mengetahui dan memahami motivasi belajar
siswa di kelas bermacam-macam; (3) meningkatkan dan menyadarkan guru untuk
memilih satu di antara bermacam-macam peran seperti sebagai penasihat,
fasilitator, instruktur, teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah, atau pendidik;
(4) memberi peluang guru untuk “unuk kerja” rekayasa pedagogis.

Selanjutnya Rifa’i dan Anni (2012:136) mengemukakan motivasi adalah
penting, Motivasi penting karena menjadi faktor penyebab belajar dan
memperlancar belajar yang bedrdampak pada hasil belajar. Pembelajaran yang
diikuti oleh siswa yang termotivasi akan benar-benar menyenangkan terutama

bagi guru.



34

Dari uraian peneliti menyimpulkan motivasi belajar penting bagi siswa dan
guru Yyaitu sebagai kegiatan yang mengarahkan proses belajar sehingga
mendapatkan hasil belajar yang optimal. Bagi siswa motivasi belajar dapat
mendorong aktivitas belajar siswa agar belajar lebih giat lagi. Sedangkan bagi
guru motivasi belajar dapat membantu guru untuk dapat memahami cara-cara agar
dapat membangkitkan semangat belajar siswa. Agar peranan motivasi lebih
optimal, maka prinsi-prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya diketahui, tetapi
juga harus diterapkan dalam aktivitas sehari-hari.
2.1.3.8 Indikator Motivasi Belajar

Sardiman (2018:83) menjabarkan adanya beberapa ciri motivasi. Motivasi
yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Tekun dalam mengerjakan tugas.
2. Ulet menghadapi kesulitan, siswa tidak cepat menyerah. Siswa tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk mencapai hasil belajar.
3. Menunjukkan minat terhadap berbagai macam masalah.
4. Lebih senang bekerja sendiri.
5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang monoton atau sama.
6. Dapat mempertahankan argumen.
7. Pantang menyerah.
8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Selanjutnya Uno (2016:23) hakikat motivasi belajar adalah dorongan

internal dan eksternal siswa untuk melakukan perubahan tingkah laku yang
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dipengaruhi oleh beberapa indikator. Indikator motivasi belajar dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

4. Adanya penghargaan dalam belajar.

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan siswa
dapat belajar dengan baik.

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian pada motivasi siswa.
Indikator dalam penelitian motivasi belajar dielaborasi pendapat Sardiman
(2018:83) dan pendapat Uno (2016:23) yang diuraikan sebagai berikut: (1) adanya
hasrat dan keinginan berhasil, yang meliputi kemauan siswa untuk bertanya
apabila belum memahami materi yang disampaikan oleh guru, memperhatikan
penjelasan guru, rajin belajar secara mandiri, konsentrasi dalam mengikuti proses
pembelajaran, tanggap terhadap pertanyaan guru, dan teliti; (2) adanya dorongan
dan kebutuhan dalam belajar, yang meliputi kemauan untuk belajar, disiplin,
tanggung jawab dengan tugas yang diberikan, dan kesadaran akan pentingnya
pengetahuan; (3) tekun dalam mengerjakan tugas, yang meliputi kemauan untuk
mengingat materi pelajaran yang telah dijelaskan, keinginan untuk berprestasi,
dan melaporkan hasil belajar kepada orang tua. Sehingga pembahasan pada hasil

penelitian hanya berfokus pada ketiga indikator tersebut.
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2.1.4 Fasilitas Belajar Sekolah
2.1.4.1 Pengertian Fasilitas Belajar

Fasilitas adalah alat yang menunjang kegiatan belajar siswa di sekolah
(Djamarah, 2014:81). Aspek penting yang menunjang pendidikan berkualitas
adalah kelengkapan fasilitas belajar yang dapat mengefektifkan kegiatan
pembelajaran. Tersedianya fasilitas belajar di sekolah dapat mempengaruhi guru
dan siswa untuk meraih keberhasilan dalam proses pembelajaran. Agar siswa
mendapatkan hasil belajar yang tinggi, diperlukan fasilitas belajar yang
menunjang proses pembelajaran.

Djamarah (2014:164) mengemukakan fasilitas belajar di sekolah
merupakan sarana belajar yang harus dimiliki sekolah. Fungsinya sebagai alat
untuk membantu pengajaran yang dilakukan oleh guru. Kelengkapan fasilitas
belajar di sekolah mempengaruhi hasil belajar siswa.

Fasilitas belajar di sekolah merupakan keseluruhan sarana prasarana yang
harus tersedia untuk menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah (Sopiatin,
2010:73). Sarana prasarana pendidikan adalah semua alat kelengkapan dasar
mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah (Sutomo, 2015:102).

Menurut Bafadal (2014:2) perlengkapan sekolah atau disebut fasilitas
sekolah, dikelompokkan menjadi: (1) sarana pendidikan dan (2) prasarana
pendidikan. Sarana pendidikan adalah peralatan, bahan, dan perabot sekolah.
Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang

tidak langsung berpengaruh terhadap pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.
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Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar di
sekolah merupakan seperangkat alat, sarana dan prasarana yang digunakan siswa
dan guru secara langsung dan tidak langsung digunakan dalam kegiatan belajar
yang bertujuan untuk menunjang proses pembelajaran dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan yang ditetapkan.
2.1.4.2 Macam-Macam Fasilitas Belajar

Dalam hubungannya dengan fasilitas belajar di sekolah, Bafadal (2014:1)
mengklasifikasikan beberapa macam fasilitas belajar yaitu sarana dan prasarana
pendidikan, sarana pendidikan ditinjau dari sudut: (1) habis tidaknya dipakai; (2)
bergerak tidaknya pada saat digunakan; dan (3) hubungannya dengan proses
belajar mengajar. Sedangkan prasarana disekolah diklasifikasikan menjadi dua
macam, pertama prasarana pendidikan yang digunakan langsung dalam proses
belajar mengajar dan kedua prasarana sekolah yang keberadaanya tidak digunakan
untuk proses belajar mengajar.

Bafadal (2014:2-3) mengklasifikasikan fasilitas belajar di sekolah menjadi
sarana dan prasarana yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan dikelompokan menjadi beberapa kelompok yaitu:
a. Ditinjau dari habis tidaknya dipakai
a) Sarana pendidikan habis pakai, semua bahan yang apabila
digunakan habis dalam waktu relatif singkat. Misalnya kapur

tulis, bahan kimia untuk percobaan kertas dan sebagainya.
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b) Sarana pendidikan yang tahan lama, merupakan alat atau bahan
yang dapat digunakan secara terus-menerus dalam waktu yang
relatif lama. Misalnya bangku sekolah, mesin tulis, atlas, globe,
dan alat olah raga.

b. Ditinjau dari bergerak tidaknya

a) Sarana pendidikan yang bergerak, sarana pendidikan yang bisa
digerakan sesuai dengan kebutuhan siswa atau guru. Misalnya
lemari arsip sekolah, dan bangku sekolah.

b) Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak, yaitu semua sarana
pendidikan yang sulit untuk dipindahkan.

c. Ditinjau dari hubungan dengan proses pembelajaran

a) Sarana pendidikan yang digunakan secara langsung dalam
kegiatan belajar di kelas. Misalnya kapur tulis dan atlas.

b) Saran pendidikan yang secara tidak langsung menunjang
berlangsungnya kegiatan belajar. Misalnya lemari arsip di kantor
sekolah.

2. Prasarana Pendidikan
Prasarana pendidikan dapat dikelompokkan menjadi dua macam:
a. Prasarana pendidikan yang digunakan untuk proses belajar mengajar
secara langsung, seperti ruang kelas dan perpustakaan.
b. Prasarana sekolah yang keberadaannya tidak digunakan dalam
proses belajar mengajar, namun secara langsung menunjang

terjadinya proses belajar yang dilakukan guru. Misalnya ruang
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kantor, kantin, jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang UKS, ruang
kepala sekolah, dan tempat parkir kendaraan.

Sutomo (2015:109) mengemukakan fasilitas belajar di sekolah dibedakan
menjadi 3 macam jika ditinjau dari hubungannya dengan kegiatan pembelajaran,
yaitu: alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran.

1. Alat pelajaran, alat pelajaran semua alat yang digunakan oleh siswa dan guru
secara langsung dalam kegiatan belajar, misalnya buku dan alat tulis.

2. Alat peraga, merupakan alat pembantu yang memudahkan guru untuk
menyampaikan materi pengajaran, berupa benda konkret yang berfungsi untuk
memberikan pengertian kepada siswa dari.

3. Media pengajaran, adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara
dalam kegiatan belajar untuk tujuang pembelajaran yang telah ditetapkan guru.

Berbagai macam fasilitias belajar yang tersedia di sekolah menjadi faktor
pendukung untuk memperlancar keberlangsungan kegiatan belajar di sekolah.
Dari pendapat ahli, peneliti menyimpulkan fasilitas belajar di sekolah terbagi
menjadi dua yaitu sarana dan prasarana. Sarana adalah segala sesuatu yang
menunjang kegiatan pembelajaran seperti alat tulis, media pembelajaran dan alat
peraga. Sedangkan prasarana adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang
menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah, seperti ruang kelas dan

ruang perpustakaan.
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2.1.4.3 Jenis-Jenis Fasilitas Sekolah Dasar
Menurut Bafadal (2014:10-14) jenis-jenis fasilitas sekolah dasar antara
lain:
1. Kantor sekolah
Merupakan lembaga yang bertugas memberikan layanan ketatausahaan. Fungsi
kantor sekolah untuk memudahkan warga sekolah dalam menjalankan tugas-
tugasnya.
2. Media pengajaran
Kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar berlangsung di kelas. Setiap kelas
perlu dilengkapi dengan fasilitas belajar yang dapat digunakan oleh siswa dan
guru untuk menunjang pembelajaran yang dilakukan. Ada dua macam fasilitas
belajar yang harus tersedia, yaitu perabot kelas dan media pengajaran.
3. Sarana perpustakaan sekolah
Perpustakaan merupakan fasilitas belajar di sekolah yang menunjang dan
mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap siswa.
Sopiatin (2010:73-81) jenis fasilitas sekolah dibedakan menjadi lima yaitu,
sebagai berikut:
1. Lahan sekolah
Lahan merupakan tanah tempat berdirinya bangunan sekolah. Pemilihan lahan
yang akan dijadikan bangunan sekolah bergantung pada jenis sekolah,

kebutuhan siswa, dan tujuan yang ditentukan sekolah.
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2. Bangunan sekolah
Bangunan sekolah adalah keseluruhan ruang yang didirikan di atas lahan yang
digunakan untuk keperluan pendidikan. Sekolah memerlukan bangunan
sekolah yang memadai agar siswa dalam belajarnya dapat mengembangkan
kreativitas dan produktivitas yang dimilikinya.

3. Perlengkapan sekolah
Untuk dapat meningkatkan pelayanan pendidikan kepada siswanya dan
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar serta mendapatkan hasil belajar
yang optimal sekolah membutuhkan perlengkapan sekolah. Jenis perlengkapan
sekolah terdiri atas sarana dan prasarana sekolah.

4. Media pengajaran
Media pengajaran merupakan alat pelengkap yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa guna mencapai tujuan pengajaran yang
sudah ditetapkan sebelumnya.

5. Sarana perpustakaan
Perpustakaan sekolah adalah ruang buku-buku bacaan yang berhubungan
dengan kurikulum sekolah fungsinya sebagai tempat yang menunjang kegiatan
belajar mengajar.

Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan jenis-jenis fasilitas sekolah
meliputi: kantor sekolah, media pengajaran, sarana perpustakaan sekolah, lahan,
bangunan dan perlengkapan sekolah. Jenis-jenis fasilitas yang ada di sekolah
merupakan bagian dari seperangkat sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah

yang berfungsi untuk menunjang pembelajaran.
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2.1.4.4 Standar Fasilitas Belajar Jenjang Sekolah Dasar

Indrawan (2015:49) setiap sekolah wajib mempunyai sarana yang meliputi

perabot, peralatan, media, buku dan sumber belajar lainnya, serta perlengkapan

yang diperlukan untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang berkelanjutan.

Indrawan (2015:54-58) sarana atau fasilitas belajar di sekolah memiliki

Kriteria minimum sebagai berikut:

a. Standar lahan sekolah

Lahan yang digunakan untuk kepentingan sekolah harus mendukung

kelancaran proses pendidikan, diantaranya:

1.

2.

Lahan sekolah harus sesuai dengan jumlah siswa.

Letak lahan aman terhindar dari potensi bahaya yang mengancam
keselamatan siswa dan memiliki jalur evakuasi.

Pemilihan lahan terhindar dari pencemaran air, kegaduhan, dan
pencemaran udara.

Lahan pendirian sekolah harus mendapatkan izin dari pemerintah
daerah.

Lahan memilki izin pemanfaatan tanah sesuai dengan ketentuan

peraTuran perundang-undangan.

b. Standar bangunan sekolah

1. Bangunan gedung harus sesuai dengan Lampiran PP No. 24 Tahun 2007

tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk SD/MI, SMP/MTs, dan

SMA/MA.
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Bangunan sekolah memenuhi persyaratan keselamatan berikut:

1) Memiliki struktur bangunan yang kokoh sehingga mampu untuk
menahan apabila terjadi gempa.

2) Dilengkapi sistem untuk mencegah dan dapat menaggulangi bahaya
kebakaran petir.

Bangunan sekolah memenuhi persyaratan kesehatan berikut:

1) Dilengkapi ventilasi udara dan pencahayaan yang memadai.

2) Mempunyai sanitasi air untuk memenuhi kebutuhan air bersih untuk
warga sekolah.

3) Bahan bangunan harus aman aman bagi kesehatan warga sekolah.

Memberikan akses yang mudah, aman, dan nyaman utuk warga sekolah

termasuk bagi siswa yang memiliki cacat fisik.

Bangunan sekolah memenuhi persyaratan kenyamanan berikut:

1) Mampu meredam kebisingan yang dapat menghambat aktivitas
belajar.

2) Setiap ruangan yang ada di sekolah dilengkapi dengan lampu
penerangan.

Bangunan sekolah bertingkat memenuhi persyaratan berikut:

1) Maksimal terdiri atas tiga lantai.

2) Dilengkapi tangga yang aman bagi keselamatan warga sekolah.

Bangunan gedung dilengkapi sistem keamanan berikut:

1) Peringatan bahaya bagi warga sekolah jika terjadi bencana.

2) Jalur yang dilengkapi penunjuk arah yang jelas.



44

8. Menggunakan daya minimum 1300 watt.

9. Pembangunan ruang baru harus diawasi secara professional.

10. Bangunan sekolah yang baru dibangun dapat bertahan minimum 20
tahun setelah pembangunan.

11. Pelaksanaan pemeliharaan bangunan sekolah adalah sebagai berikut:

1) Pemeliharaan ringan, meliputi pengecatan ulang, perbaikan instalasi
air dan listrik dilakukan minimum sekali dalam 5 tahun.

2) Pemeliharaan berat, meliputi penggantian rangka atap, rangka
plafon, rangka kayu, kusen, dan semua penutup atap, yang dilakukan
minimum sekali dalam 20 tahun.

12. Kelengkapan sarana dan prasarana SD/MI

1) Ruang kelas

2) Perpustakaan

3) Laboratorium IPA

4) Ruang kepala sekolah

5) Ruang guru

6) Ruang beribadah

7) Tempat bermain/ berolahraga

8) Gudang

9) Jamban

10) Ruang UKS

Standarisasi fasilitas belajar di sekolah bertujuan untuk menciptakan

keamanan, kenyamanan dan memperlancar kegiatan belajar agar siswa dalam
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belajarnya merasa nyaman dan aman. Standarisasi fasilitias belajar yang ada di
sekolah dapat diartikan sebagai bentuk penyesuaian, baik secara spesifikasi,
kualitas maupun kuantitas fasilitas belajar sekolah dengan kriteria yang sudah
ditetapkan.
2.1.4.5 Indikator Fasilitas Belajar

Indikator fasilitas belajar dalam penelitian ini berpedoman pada pengertian
fasilitas belajar menurut Bafadal (2014:2) adalah sarana dan prasarana yang
memudahkan proses pembelajaran. Indikator fasilitas belajar dalam penelitian ini
dielaborasi pendapat Bafadal (2014:2) dan Widoyoko (2015:208) sebagai berikut:
1) Penggunaan dan pemanfaatan prasarana pendidikan yang meliputi, kondisi

gedung sekolah dan ruang belajar.
2) Penggunaan dan pemanfaatan sarana pendidikan yang meliputi, media
pembelajaran IPS, alat peraga IPS dan sumber belajar.

2.1.5 llmu Pengetahuan Sosial
2.1.5.1 Pengertian IPS

Susanto (2016:137) ilmu pengetahuan sosial dalah ilmu pengetahuan yang
terdiri atas berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora yang bertujuan
mengembangkan wawasan dan meningkatkan pemahaman siswa khususnya di
pendidikan dasar dan menengah.

Menurut Taneo (2010:1.19) mengemukakan IPS adalah disiplin ilmu
sosial yang membina pengetahuan siswa kearah positif untuk melakukan
perubahan sesuai kondisi sekarang dengan tidak meninggalkan sistem nilai yang

dianut oleh masyarakat agar kehidupan masa depan lebih baik serta bertugas
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untuk mewariskannya pada generasi sesudahnya. Rahman (2013:155) IPS
mengkaji seperangkat peristiwa, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan
isu sosial.

Puspitasari (2016:105) llmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai salah satu
pendidikan di lingkungan sekolah dihadapkan kepada tantangan untuk
mempersiapkan manusia Indonesia seutuhnya yang mampu berkiprah dalam
kehidupan masyarakat modern.

Berdasarkan pengertian llmu Pengetahuan Sosial di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa llmu Pengetahaun Sosial adalah salah satu bidang studi yang
diberikan pada pendidikan dasar yang didalamnya terdiri atas berbagai cabang-
cabang ilmu sosial yang berkaitan dengan aspek kehidupan masyarakat yang
bertujuan membentuk siswa menjadi warga negara yang baik.
2.1.5.2 Ruang Lingkup IPS

Taneo (2010:1.40) ruang lingkup IPS adalah kehidupan manusia di
masayarakat. Ruang lingkup tersebut meliputi hubungan sosial, kehidupan
ekonomi, psikologi sosial, kebudayaan masyarakat, sejarah, kondisi geografi dan
aspek politik, dan ruang lingkup kelompoknya, meliputi lingkungan keluarga,
kehidupan warga, organisasi masyarakat, sampai ke tingkat bangsa.

Ruang lingkup materi pelajaran IPS di sekolah dasar atau madrasah
ibtidaiyah yang tercantum dalam kurikulum menurut Susanto (2016:160), sebagai
berikut:

1. Manusia, tempat tinggal, dan lingkungan.

2. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.



3. Sistem sosial dan budaya yang dianut.

4. Kegiatan ekonomi dan kesejahteraan.
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Ruang lingkup IPS di sekolah dasar memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Merupakan gabungan dari unsur-unsur agama, sosiologi, kewarganegaraan,

geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik.

2. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari berbagai disiplin

ilmu sosial yang dikemas dengan tema tertentu.

3. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berkaitan dengan berbagai

masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner dan

multidisipliner.

4. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berkaitan dengan tiga dimensi

dalam mengkaji dan memahami kehidupan manusia secara keseluruhan.

Menurut Permendikbud No. 24 Tahun 2016. Lampiran 10, ruang lingkup

materi IPS kelas V semester genap tahun ajaran 2018/2019 sesuai Kompetensi

Dasar IPS kurikulum 2013 dalam aspek kognitif (pengetahuan) sebagai berikut:

Tabel 2.1 Ruang Lingkup IPS Kelas V

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

3. Memahami pengetahuan faktual dan
konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan ras
ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah dan di tempat
bermain.

3.1 Mengidentifikasi  karakteristik
geografis Indonesia sebagai negara
kepulauan/maritime dan agraris

serta pengaruhnya  terhadap
kehidupan ekonomi, sosial,
budaya, komunikasi, serta
transportasi.

3.2  Menganalisis  bentuk-bentuk
interaksi manusia dengan
lingkungan dan  pengaruhnya
terhadap pembangunan  sosial,
budaya, dan ekonomi masyarakat
Indonesia.

3.3 Menganalisis peran ekonomi
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dalam upaya menyejahterakan
kehidupan masyarakat di bidang
sosial dan  budaya  untuk
memperkuat kesatuan dan
persatuang bangsa,

3.4 Mengidentifikasi  faktor-faktor
penting  penyebab  penjajahan
bangsa Indonesia dan upaya
bangsa Indonesia dalam
mempertahankan kedaulatannya.

Sumber: Permendikbud no 24 tahun 2016. Lampiran 10

Berdasarkan tabel ruang lingkup materi IPS kelas V semester genap,
penelitian ini mengkaji pada Kompetensi Dasar 3.2 Menganalisis bentuk-bentuk
interaksi manusia dengan lingkungan dan pengaruhnya terhadap pembangunan
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat Indonesia.
2.1.5.3 Tujuan Pembelajaran IPS

Tujuan utama pembelajaran IPS melatih siswa mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya sehingga nantinya siswa dapat menjadi masyarakat
yang demokratis dan dapat membangun negara supaya lebih maju (Taneo,
2010:1.27)

Menurut Susanto (2016:145) tujuan utama pembelajaran IPS ialah
meningkatkan rasa peka siswa terhadap masalah sosial sehingga secara sadar
melakukan perbaikan terhadap ketimpangan terjadi dan pandai mengatasi masalah
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan tujuan pembelajaran IPS yang telah diuraikan para ahli di
atas, muatan pelajaran IPS sangat penting diberikan pada siswa, karena dapat
membekali siswa dalam kehidupan bermasyarakat baik tingkat lokal, nasional,

maupun global karena muatan pelajaran IPS bertujuan membentuk siswa yang
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berkemampuan sosial sebagai modal untuk memecahkan masalah di masyarakat
agar menjadi warga negara yang bertanggungjawab.
2.1.5.4 Evaluasi Hasil Belajar IPS di Gugus Nyi Ageng Serang Kecamatan
Tugu

Menurut Susanto (2015:5) hasil belajar yaitu kemampuan siswa setelah
mengikuti kegiatan belajar, meliputi tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Hasil belajar IPS dalam penelitian ini difokuskan pada aspek
pengetahuan. Hasil belajar berupa nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) pada
muatan pelajaran IPS siswa kelas V SDN di Gugus Nyi Ageng Serang Kecamatan
Tugu Kota Semarang yang terdiri tujuh sekolah dasar.
2.2  Kajian Empiris

Penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang kuat antara motivasi dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Gugus Nyi
Ageng Serang Kecamatan Tugu Kota Semarang dengan koefisien korelasi sebesar
0,695 > 0,195. Terdapat hubungan yang kuat antara fasilitas belajar di sekolah
dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Gugus Nyi Ageng Serang
Kecamatan Tugu Kota Semarang sebesar 0,601 > 0,195. Terdapat hubungan yang
kuat antara motivasi dan fasilitas belajar di sekolah secara bersama-sama dengan
hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Gugus Nyi Ageng Serang Kecamatan Tugu
Kota Semarang dengan koefisien korelasi sebesar 0,731 > 0,195. Motivasi
memberikan sumbangan 48,3% terhadap hasil belajar IPS. Fasilitas belajar di
sekolah memberikan sumbangan sebesar 36,1% terhadap hasil belajar IPS.

Motivasi ~ Belajar dan fasilitas belajar di sekolah secara bersama-sama
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memberikan sumbangan sebesar 53,4% terhadap hasil belajar IPS. Dengan

demikian motivasi lebih berpengaruh terhadap hasil belajar IPS

Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan tentang motivasi

belajar dan fasilitas belajar siswa yang mendukung antara lain sebagai berikut:

1.

Penelitian Erwin Putera Permana tahun 2016 (Volume 1, nomor 2) dengan
judul “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif NHT untuk
Meningkatkan Hasil Belajar dan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS SD” Proses peningkatan hasil belajar diketahui bahwa siklus
| pada kegiatan pre tes sebesar 6,25% meningkat menjadi 65,63% pada
kegiatan pos tes namun masih belum memenuhi syarat ketuntasan klasikal
yang ditetapkan sekolah. Setelah peneliti melakukan perbaikan pada siklus
Il pada kegiatan pre tes diketahui bahwa ketuntasan belajar klasikal
sebesar 15,63% meningkat menjadi 93,75% pada kegiatan pos tes dan
telah memenuhi syarat ketuntasan klasikal yang ditetapkan sekolah yakni
> 75% dengan begitu telah terjadi peningkatan ketuntasan belajar siswa
kelas V sebesar 28,12% Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa model pelaksanaan penerapan metode pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan keterampilan kritis
berpikir dan hasil belajar siswa

Penelitian oleh Puspitasari tahun (Vol. 2 No.2 tahun 2016) dengan judul “
Pengaruh Sarana Belajar Terhadap Prestasi Belajar limu Pengetahuan
Sosial di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan hubungan sarana

belajar dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas V
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SDN Tarikolot 11 pada kategori sedang. Hal tersebut terlihat dari nilai
korelasi sebesar 0,51. Sedangkan berdasarkan pengujian hipotesis, didapat
rthitung pada atarf nyata 0,05 berada di luar batas interval ttabel (t hitung
> ttabel = 2,82 > 1,74 atau —thitung < -t tabel = -2,82 <-1,74). Dengan
demikian, hipotesis “Ada pengaruh sarana belajar terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN Tarikolot Il Kabupaten
Majalengka” dapat diterima dan telah terbukti kebenarannya.

Penelitian yang dilakukan Yuni Ristanti tahun 2016 (Volume 3, nomor 1)
dengan judul “Peningkatan Motivasi dan Keterampilan Hitung Pecahan
Desimal Melalui Media Manipulatif Pada Pembelajaran Tematik-Integratif
SD”. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui apakah penampilan
guru dalam mengajar berada pada klasifikasi baik untuk mendukung
peningkatan keterampilan hitung dan motivasi belajar, (2) meningkatkan
motivasi belajar siswa, dan (3) meningkatkan keterampilan hitung pecahan
desimal siswa kelas 4 SDN 15 Ulu Gadut (Padang) melalui media
manipulatif pada pembelajaran tematik integratif dengan menggunakan
desain penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan:
observasi, tes tskala motivasi, catatan lapangan, dan tes kemampuan
hitung. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukan: (1) penampilan guru dalam mengajar memperoleh
skor 160,5; 174; dan 179,17 dengan klasifikasi baik pada siklus 1, 2, dan
3. (2) motivasi peserta didik meningkat dari siklus 1, 2, dan 3 berturut-

turut senilai 62,04, 65,56, dan 68,16 sedangkan hasil tes skala motivasi
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meningkat dengan skor pada siklus 1, 2, dan 3 senilai 79,41, 85,05, dan
87,05. (3) Hasil tes keterampilan hitung siklus 3 memperoleh skor 90,81
pada level 1, 93,51 pada level 1, 75,14 pada level Ill, 75,68 pada level IV,
dan 76,76 pada level V.

Penelitian yang dilakukakan Heny Sri Astutik tahun 2017 (Volume 4,
nomor 1) dengan judul “Keefektifan Pembelajaran Berdasarkan Masalah
pada Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Penguasaan SK, dan
Motivasi, dan Minat Siswa SMP” Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan keefektifan pembelajaran berdasarkan masalah dan
keefektifan pembelajaran berdasarkan masalah dibandingkan dengan
pembelajaran langsung pada pembelajaran bangun ruang sisi datar ditinjau
dari ketercapaian standar kompetensi, motivasi, dan minat belajar di SMP.
Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan pretest-posttest
nonequivalent group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
SMP Negeri 4 Kertosono, Kabupaten Nganjuk dan diambil secara acak
dua kelas sebagai sampel yaitu kelas VIII-E dan VIII-H. Untuk menguji
keefektifan pembelajaran, dianalisis menggunakan uji one sample t-test.
Untuk menguji bahwa pembelajaran berdasarkan masalah lebih efektif dari
pada pembelajaran langsung, dianalisis menggunakan MANOVA vyang
dilanjutkan dengan uji t-Benferroni dan untuk mendeskripsikan
peningkatan dianalisis menggunakan uji score gain ternormalisasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdasarkan masalah efektif

dan pembelajaran berdasarkan masalah lebih efektif daripada
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pembelajaran langsung, serta rata-rata skor gain ternormalisasi
pembelajaran berdasarkan masalah lebih tinggi daripada pembelajaran
langsung ditinjau dari penguasaan standar kompetensi, motivasi, dan minat
belajar siswa SMP.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jajang Ikbal Herlianto, Suwatno dan
Herlina tahun 2018 (Volume 3, nomor 4) dengan judul “Pengaruh
Kompetensi Profesional Guru Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kearsipan Smk Administrasi
Perkantoran Di Smk Negeri 1 Ciamis”. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa Kompetensi Profesional Guru (X;) dan Motivasi belajar Siswa (X3)
tidak berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Prestasi Belajar
Siswa. Hasil penelitian terhadap 90 responden menunjukan Kompetensi
Profesional Guru (X1) dan Motivasi belajar Siswa (X2) tidak berpengaruh
secara simultan dan signifikan terhadap Prestasi Belajar Siswa.
Kompetensi Profesional Guru dan Motivasi Belajar Siswa sebesar 5,3%
atau variabel Kompetensi Profesional Guru dan Motivasi Belajar Siswa
mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa sebesar 5,3%, sedangkan sisanya
sebesar 94,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian Rizki Multianto Nugroho tahun 2016 (Volume 10, nomor
1) dengan judul “Pengaruh Fasilitas dan Kedisiplinan Siswa terhadap
Prestasi Belajar Sejarah Kelas X di SMA Brawijaya Smart School

Malang” menunjukkan bahwa: (1) berdasarkan analisis data diperoleh
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hasil bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara fasilitas
belajar terhadap prestasi belajar sejarah siswa kelas X SMA Brawijaya
Smart School Malang. Hasil tersebut dapat diketahui dari t hiwng 4,997 yang
lebih besar dari t (el SEbesar 2,014 dengan taraf signifikansi 0,000 yang
lebih kecil daripada t sig 0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara fasilitas belajar terhadap
prestasi; (2) terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kedisiplinan
terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMA Brawijaya Smart School
Malang. Hasil penelitian tersebut dapat diketahui t piwung 3,259 yang lebih
besar dari nilai t e Sebesar 2,014 berarti terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara kedisiplinan siswa terhadap prestasi; (3) ada pengaruh
secara simultan yang signifikan fasilitas dan kedisiplinan terhadap prestasi
sejarah siswa SMA Brawijaya Smart School Malang. Hasil tersebut dapat
diketahui dengan diperolehnya F piwng Sebesar 217,791 yang lebih besar
dari nilai F tape SEDESAr 3,20.

Penelitian Putu Deli Januartini tahun 2016 (Volume 13, nomor 2) dengan
judul “ Studi Komparatif Model Pembelajaran Think Pair Square dan
Think Pair Share terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Mapel TIK
Kelas X SMA N 1 Sukasada” Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1)
pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran Think Pair Square
dan Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa, (2) hasil belajar yang
lebih baik antara model pembelajaran Think Pair Square atau Think Pair

Share, (3) motivasi belajar siswa, (4) respon siswa. Jenis penelitian ini
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adalah eksperimen semu dengan rancangan Post Test Only Control Group
Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas X1 dengan model Think Pair Square,
kelas X3 dengan model Think Pair Share dan X5 dengan model Direct
Instruction. Data hasil belajar dianalisis melalui uji prasyarat dengan hasil
ketiga kelompok berdistribusi normal dan homogen serta uji hipotesis
menggunakan Anova Satu Jalur dengan hasil terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran Think Pair Square, Think Pair
Share dan Direct Instruction. Kemudian uji lanjut t-Scheffe dengan hasil
terdapat perbedaan hasil belajar penggunaan model pembelajaran Think
Pair Square, Think Pair Share dan Direct Instruction. Dilihat dari rata-rata
hasil belajar maka disimpulkan model Think Pair Square lebih baik
dengan hasil belajar lebih tinggi. Hasil analisis angket Think Pair Square
diketahui respon sangat positif dan tingkat motivasi belajar sangat tinggi,
Think Pair Share diketahui respon positif dan tingkat motivasi belajar
sangat tinggi.

Penelitian olen Nanang Hasan Susanto dan Cindy Lestari tahun 2018
(Volume 47, nomor 1) dengan judul “Mengurangi Problematika
Pendidikan Nasional Berbasis Teori Motivasi Abraham Maslow dan David
Mcclelland”. Tulisan ini bertujuan untuk mennawarkan gagasan terhadap
salah satu problem pendidikan nasional, berupa rendahnya prestasi belajar
siswa, serta fenomena keterjebakan guru pada kurikulum yang bersifat

mekanistik, melalui teori mo-tivasi Maslow dan David McClelland.
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Pendekatan yang digunakan adalah pen-dekatan kualitatif dengan
melakukan penelusuran pustaka serta literatur yang relevan dengan pokok
bahasan. Analisis yang digunakan menggunakan analisis wacana serta
analisis budaya berkaitan dengan realitas pendidikan yang terjadi di
Indonesia. Melalui tulisan ini, penulis menawarkan sebuah gagasan
mengenai perlunya menanamkan motivasi kepada peserta didik, baik
melalui pemenuhan kebutuhan dasar sebagaimana teorinya Maslow,
maupun dengan meningkatkan motivasi berprestasi (nAch) sebagaimana
teorinya McClelland, dalam mengurai problem pendidikan nasional.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hui-Zhen Yang tahun 2014 (Volume
2, nomor 2) dengan judul “The Relationship of Learning Motivation and
Achievement”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar
merupakan kunci faktor dalam belajar Bahasa Inggris sebagai bahasa asing
dan perbedaan gender mempengaruhi motivasi belajar siswa. Namun,
perbedaan hasil belajar dipengaruhi oleh motivasi dan pengalaman belajar
dan perbedaan gender.

Penelitian lainnya oleh Riffat Un Nisa pada tahun 2011 dengan judul “A
Study of Relationship between Achievement Motivation, Self Concept and
Achievement in English and Mathematics at Secondary Level”,
menunjukkan bahwa motivasi belajar dan konsep diri secara signifikan
berhubungan dengan prestasi akademik. Guru disarankan untuk
menggunakan strategi motivasi untuk melibatkan siswa dalam kegiatan

akademik untuk meningkatkan nilai.



S7

11. Penelitian yang dilakukakan oleh Esther (Vol. 3 No.1 tahun 2015) dengan
judul “Prinsipalship And Efective Management Of Facilities in Secondary
In Cross River State, Nigeria”. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang erat antara kemampuan kepala sekolah, kreativitas dan
pengelolaan sekolah yang selalu memperkuat keseluruhan Kkinerja
akademik.

12. Penelitian Ekundayo Hastrup Timilehin dengan judul “School Facilities
As Correlate Of Student Achievement In The Affective And
Psychomotordomains Of Learning”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan anttara fasilitas sekolah dan prestasi dalam
domain afektif serta hubungan yang signifikan antara fasilitas sekolah dan
siswa-siswa berprestasi dalam domain psikomotor pembelajaran.
Berdasarkan penelitian di atas yang menyatakan terdapat hubungan positif

antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPS siswa, dan juga penelitian yang
menyatakan hubungan positif antara fasilitas belajar di sekolah dengan hasil
belajar IPS siswa dapat dijadikan pijakan untuk memperkuat deskripsi, asumsi,
dan prediksi peneliti di dalam penelitian yang akan dilakukan dengan judul
“HUBUNGAN MOTIVASI DAN FASILITAS BELAJAR DI SEKOLAH
DENGAN HASIL BELAJAR IPS SISWA KELAS V SDN GUGUS NYI
AGENG SERANG KECAMATAN TUGU KOTA SEMARANG™.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Lokasi penelitian di SD Negeri Gugus Nyi Ageng Serang, Kecamatan Tugu,

Kota Semarang yaitu SD Negeri Mangkang Kulon 01, SD Negeri Mangkang
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Kulon 02, SD Negeri Mangkang Kulon 03, SD Negeri Mangkang Wetan 01,
SD Negeri Mangkang Wetan 02, SD Negeri Mangkang Wetan 03, SD
Mangunharjo

2. Berikut ini uraian indikator dari variabel yaitu:

a. Dalam penelitian ini, yang menjadi landasan peneliti untuk mengukur
motivasi belajar kelas V SD Negeri Gugus Nyi Ageng Serang Kecamatan
Tugu Kota Semarang indikatornya yaitu: (1)adanya hasrat dan keinginan
untuk berhasil; (2 )adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar dan (3)
adanya harapan dan cita-cita di masa depan (Hamzah B. Uno, 2015:23)

b. Dalam penelitian ini, yang menjadi landasan peneliti untuk mengukur
fasilitas belajar kelas VV SD Negeri Gugus Nyi Ageng Serang Kecamatan
Tugu Kota Semarang indikatornya yaitu: penggunaan dan pemanfaatan
sarana pendidikan dan penggunaan dan pemanfaatan prasarana
pendidikan, pengembangan dari pendapat (Ibrahim Bafadal, 2014:2)

c. Dalam penelitian ini, yang menjadi landasan peneliti untuk mengukur
hasil belajar siswa terutama hasil belajar materi IPS siswa kelas VV SD
Negeri Gugus Nyi Ageng Serang Kecamatan Tugu Kota Semarang tahun
2019/2020 nilai ulangan harian pada Kompetensi Dasar 3.2 Menganalisis
bentuk-bentk interaksi manusia dengan lingkungan dan pengaruhnya
terhadap pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat

Indonesia.
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2.3  Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan pemikiran mengenai keterkaitan hubungan
antar variabel yang diteliti peneliti. Menurut Sugiyono (2015:92) kerangka
berpikir merupakan penjelasan tentang hubungan antara variabel yang digunakan
dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Kerangka berpikir dalam penelitian
ini bertujuan untuk mencari hubungan motivasi belajar, fasilitas belajar di sekolah
dan hasil belajar.

Rahman (2015:101) Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur
tingkat keberhasilan pendidikan adalah dengan melihat hasil belajar siswa. Untuk
memperoleh hasil belajar yang memuaskan terdapat banyak faktor yang
mempengaruhinya. Faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa maupun
luar diri siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa salah satunya yaitu
motivasi belajar. Dimyati (2010:80) mengungkapkan bahwa motivasi sebagai
dorongan psikis yang menggerakkan perilaku siswa, termasuk perilaku belajar.
Belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Januartini (2016:152) Motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Motivasi belajar akan mendorong siswa untuk aktif melakukan kegiatan
belajar secara rutin. Motivasi belajar yang tinggi akan tercermin pada usaha yang
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan belajar. Selain itu, motivasi akan
mendorong tewujudnya proses pembelajaran yang efektif, karena guru akan
menggunakan alat-alat bantu pembelajaran dalam memperjelas materi pelajaran

yang diajarkan. Motivasi akan mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa.
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Sedangkan faktor dari luar diri siswa salah satunya adalah perlengkapan
sekolah, atau sering disebut fasilitas sekolah. Sopiatin (2010:73) fasilitas
keseluruhan sarana dan prasarana yang harus tersedia untuk menunjang kegiatan
pendididikan di sekolah. Sarana merupakan semua perangkat peralatan, bahan,
perabot yang secara langsung digunakan untuk proses pendidikan di sekolah.
Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang
jalannya proses pendidikan.

Lengkapnya sarana dan prasarana pembelajaran dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Ketidaklengkapan fasilitas belajar terutama fasilitas belajar di
dalam kelas dapat menyebabkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
kurang efektif. Oleh Karena itu kelengkapan fasilitas belajar sangat dibutuhkan
agar siswa merasa nyaman dalam menerima pembelajaran.

Apabila siswa mempunyai motivasi belajar yang baik serta ditunjang
dengan ketersediaan fasilitas belajar yang memadai maka hasil belajar yang
diperoleh akan menjadi baik termasuk hasil belajar IPS. Jika hal ini dilaksanakan
oleh siswa kelas V SD Negeri Gugus Nyi Ageng Serang Kecamatan Tugu Kota
Semarang, tentunya dapat mempengaruhi hasil belajar IPS.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat digambarkan kerangka berpikir
penelitian tentang hubungan motivasi belajar dan fasilitas belajar, seperti pada

bagan berikut.
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Berikut adalah kerangka berpikir dalam penelitian ini.

Teori Belajar Kognitif
Belajar merupakan proses mental yang aktif untuk mencapai, mengingat dan menggunakan
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Perilaku siswa diamati dan diukur dengan melibatkan
proses mental seperti motivasi, kesengajaan, dan keyakinan.

V2

Dimyati (2010:80) motivasi belajar sebagai dorongan psikis yang menggerakkan
perilaku siswa, termasuk perilaku belajar.

2

Sopiatin (2010:73) fasilitias belajar di sekolah merupakan keseluruhan sarana dan
prasarana vana harus tersedia untuk menuniana keaiatan pendidikan di sekolah.
v

Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar di Sekolah, dan Hasil Belajar IPS

|
v v

Motivasi Belajar (Xy) Fasilitas Belajar di Sekolah (X,)

1. Adanya hasrat dan keinginan 1. Gedung sekolah.
untuk berhasil. 2. Keadaan ruang kelas.
2. Adanya dorongan dan kebutuhan 3. Perpustakaan
belajar. ' . |
3. Adanya harapan dan cita-cita di 4. Media pembelajaran IPS.
masa depan. 5. Alat peraga IPS.
4. Tekun dalam menghadapi tugas. 6. Buku sumber belajar.
5. Ulet menghadapi kesulitan. (Bafadal, 2014:2), (Widoyoko,
6. Menunjukkan minat terhadap 2015:208)

bermacam-macam masalah.
7. Lebih senang bekerja mandiri.
(Uno, 2015:23) dan (Sardiman,
2018:75)

|

Hasil Belajar IPS (Y)
Hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Gugus Nyi Ageng Serang pada nilai UTS/PTS

\VZ

Hipotesis
Ada hubungan positif dan signifikan motivasi belajar dengan hasil belajar IPS
2. Ada hubungan positif dan signifikan fasilitas belajar di sekolah dengan hasil belajar
IPS
3. Ada hubungan positif dan signifikan motivasi belajar dan fasilitas belajar di sekolah
dengan hasil belajar IPS

=

Gambar 2.1 Kerangka berpikir
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2.4 Hipotesis

Arikunto (2010:110) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap permasalahan penelitian. Sugiyono (2015:96) hipotesis
merupakan jawaban sementara yang menjawab pertanyaan pada rumusan masalah
penelitian. Hipotesis ini dikatakan sementara karena jawaban yang diperoleh
berdasarkan teori-teori yang relevan, belum teruji kebenarannya. Hipotesis pada
dasarnya belum menunjukkan fakta-fakta empiris yang diperolenh melalui
pengumpulan data.

Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan hipotesis asosiatif yaitu
hipotesis yang menunjukkan dugaan tentang dua variabel atau lebih. Berdasarkan
kajian teori dan kerangka berpikir, peneliti menyususn suatu hipotesis penelitian
yaitu:

Ha (1): Ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Gugus Nyi Ageng

Serang Kecamatan Tugu Kota Semarang.
Ha (2): Ada hubungan yang positif dan signifikan antara fasilitas belajar
dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Gugus Nyi Ageng

Serang Kecamatan Tugu Kota Semarang.
Ha (3): Ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
dan fasilitas belajar di sekolah dengan hasil belajar IPS siswa kelas

V SDN Gugus Nyi Ageng Serang.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil analisis data dan data pengujian hipotesis serta pembahasan, maka

dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

1.

“Ada hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan hasil
belajar IPS siswa kelas SD Negeri Gugus Nyi Ageng Serang Kecamatan
Tugu Kota Semarang”, dengan perhitungan hasil korelasi diperoleh r hiwng
0,695. Sedangkan r ther dengan taraf signifikansi 5% untuk N= 120 adalah
0,195. Diketahui nilai r hitung > r tabel atau 0,695 > 0,195. Dengan nilai
signifikansi 0,000.

“Ada hubungan positif dan signifikan antara fasilitas belajar di sekolah
dengan hasil belajar IPS siswa kelas SD Negeri Gugus Nyi Ageng Serang
Kecamatan Tugu Kota Semarang”, dengan perhitungan hasil korelasi
diperoleh r hitung 0,601. Sedangkan r tabel dengan taraf signifikansi 5%
untuk N= 120 adalah 0,195. Diketahui nilai r niwng > I taber atau 0,601 >
0,195. Dengan nilai signifikansi 0,000.

“Ada hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dan fasilitas
belajar di sekolah dengan hasil belajar IPS siswa kelas SD Negeri Gugus
Nyi Ageng Serang Kecamatan Tugu Kota Semarang”, dengan perhitungan
hasil korelasi diperoleh r hitung 0,731 dalam kategori kuat. Sedangkan r

tabel dengan taraf signifikansi 5% untuk N= 120 adalah 0,195. Hasil

137
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tersebut nilai r hitung > r tabel atau 0,731 > 0,195 dan bernilai positif

serta berkontribusi sebesar 53,4% dengan hasil belajar IPS siswa

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian.

Dengan demikian hipotesis penelitian ini diterima yaitu ada hubungan
yang positif antara motivasi dan fasilitas belajar di sekolah dengan hasil belajar
IPS siswa kelas V SDN Gugus Nyi Ageng Serang Kecamatan Tugu Kota
Semarang.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran-saran sebagai
berikut.

5.2.1 Bagiguru

Guru harus dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam kegiatan
belajar IPS agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal sesuai dengan
kemampuan masing-masing siswa. Serta guru dapat memberdayakan fasilitas
belajar di sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa terutama pada
indikator perpustakaan dan buku sumber belajar sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

5.2.2 Bagi Sekolah

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi agar dapat

meningkatkan mutu pendidikan khususnya fasilitas belajar di sekolah sehingga

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar IPS.
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